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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis pada bab IV terhadap pemasalahan perusahaan Depot Karya jaya Pelembang, mengenai unsur-unsur harga pokok produksi dan perhitungan harga pokok produksi, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
5.1  Simpulan 
1.	Harga pokok produksi berdasarkan hasil analisis lebih besar dibandingkan dengan hasil perhitungan dari perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan belum mengklasifikasikan unsur-unsur harga pokok produksi ke dalam perhitungan harga pokok produksi, seperti biaya bahan baku langsung, biaya ga kerja latenangsung dan biaya overhead pabrik.
2.	Perusahaan belum memasukkan perhitungan penyusutan mesin pabrik, biaya listrik, dan biaya sewa gedung pabrik ke dalam perhitungan harga pokok produksi, sehingga biaya overhead pabrik yang di hitung perusahaan terlalu rendah dari hasil analisis penulis.

5.2 	 Saran 
Berdasarkan simpulan pada poin 5.1, maka penulis membrikan beberapa saran bagi perkembangan perusahaan khusunya dalam pengklasifikasian dan perhitungan harga pokok produksi yaitu sebagai berikut:
1.	Perusahaan sebaiknya melakuka mengklasifikasikan biaya produksi ke dalam unsur-unsur harga pokok produksi secara tepat antara biaya bahan baku langsung dan biaya bahan baku tak langsung yang merupakan kompenen biaya overhead pabrik. Dengan demekian manajemen perusahaan dapat mengetahui secara akurat biaya-biaya produksi yang dikeluarkan sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan menentukan jumlah bahan baku.
2.	Perusahaan sebaiknya memasukkan perhitungan biaya listrik, biaya sewa gedung, biaya penyusutan mesin pabrik sebagai biaya overhead pabrik sehingga dapat mencerminkan harga pokok produksi yang sebenarny.







